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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Teknologi saat ini telah mengalami perubahan yang sangat signifikan dari analog berubah menjadi digital. Hampir dari seluruh teknologi saat ini berbasis dengan digital baik dari maianan anak-anak sampai pada pembuatan bom tercanggih.
Salah satu teknologi digital adalah untai terpadu yang disebut integrated circuit (IC). Salah satu IC yang penting dalam proses pengolahan sinyal digital adalah mikroprosesor. Mikroprosesor telah membawa perkembangan yang sangat pesat pada dunia teknologi saat ini. Mikroprosesor memberikan terobosan yang sangat signifikan pada kemajuan di semua bidang ilmu pengetahuan. Perkembangan mikroprosesor sangat cepat  seiring dengan kebutuhan manusia dalam pengolahan suatu data yang sangat banyak dengan mengignginkan waktu yang cepat. Mikroprosesor dapat melakukan berbagai macam perintah logika berdasarkan pada algoritma yang telah ada. Mikrokontroler merupakan mikroprosesor yang telah dilengkapi dengan memori internal, antar muka I/O terintegrasi yang mendukung kinerja mikroprosesor, sehingga dengan menggunakan satu mikrokontroler dapat dilakukan perintah-perintah logika untuk pengolahan sinyal.

Kemampuan ini yang dimanfaatkan untuk merancang suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur parameter listrik pada jaringan listrik. Alat ukur elektromekanis memiliki kekurangan diantaranya sulitnya melakukan kalibrasi. Padahal setiap alat ukur harus mendapatkan kalibrasi secara periodis untuk menjaga keakuratan pengukurannya.

Dari kenyataan yang ada banyak keluhan dan pengaduan dari pelanggan listrik disebabkan oleh jumlah energi yang terpakai tidak sesuai dengan jumlah pemakaian. Disebabkan karena ketidaktahuan pelanggan tentang jumlah kwh yang telah digunakan dan juga karena pencatatan meter yang buruk.  

Untuk mengurangi kejadian seperti diatas, dibuat suatu alat pengukur digital yang dapat dibaca secara langsung sesuai dengan jumlah energi yang terpakai serta daya nyata yang digunakan pada suatu saat dengan kemampuan untuk menganalisa penggunaan daya listrik periode tertentu.

Alat ini dibuat seperti pada alat ukur kwh umumnya, akan tetapi pada alat ini digunakan untai elektronika analog dan digital (hybrid) sebagai komponen utama pada perangkat pemrosesnya.

1.2. Maksud
Memberikan suatu pencatatan yang akurat pada pemakaian suatu daya listrik yang saat ini hamper semua peralatan menggunakan listrik. Juga memberikan terobosan terbaru bagi perusaan listrik sehingga mempermudah dalam penghitungan serta memberikan kenyamanan, kepercayaan dari para pelanggan. Dalam era komputerisasi serta networking saat ini bukanlah tidak mungkin pencatatan suatu kwh dapat langsung ditransfer dari pelanggan langsung kepada server perusahaan listrik, oleh karena itu perkembangan kwh harus didahului dengan pengukuran secara digital dengan pengolahan dengan mikrokontroler.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan pembuatan kwh dengan basis digital dengan mocrokontroler ini adalah :

1. Merancang alat ukur dengan berbasis mikrokontroler yang dapat mengukur daya nyata dan energi listrik dalam suatu alat ukur yang menggunakan tekologi digital.
2. Mempermudah pencatatan meter.

3. Dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur universal (multi) dengan memodifikasi untai dan menambah untai pelengkap.

4. Dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca mengenai perancangan alat ukur mikrokontroler sekaligus memberikan inspirasi untuk kemungkinan penyempurnaan alat ukur pengguna.
5. Dapat  memberikan acuan untuk melakukan pengembangan kwh secara digital untuk dikembangkan melalui jaringan dengan pencatatan langsung kepada server computer perusahaan listrik.
1.4. Batasan Masalah
Pembahasan kwh digital berkisar pada cara kerja alat ukur secara umum yang kemudian dikhususkan pada pembuatan prototipe alat ukur kwh digital yang meliputi pembuatan perangkat keras (hardware) dan pembuatan perangkat lunak (software) dengan menggunakan mikrokontroler AT89S52 sebagai proses dan pengendalinya. Perancangan menitikberatkan pada penggunaan sensor half-efect sebagai sensor arus dan mikrokontroler AT89S52 sebagai pengendali dengan memanfaatkan secara maksimal kemampuan yang dimiliki oleh mikrokontroler serta output dengan penggunaan lcd.
Alat ukur yang dirancang mempunyai pegukuran daya nyata kurang lebih 100 watt dan ketelitian pengukuran yang terbatas, dikarenakan sensor yang digunakan bukanlah sensor yang sesungguhnya dipakai untuk mendeteksi arus dan tegangan. Alat ukur ini menjadi alat ukur alternatif maupun pelengkap dari alat ukur yang telah ada dan dapat menjadi acuan dalam pengembangan kwh seterusnya.
1.5. 
Sistematika Penulisan


Sistem penulisan naskah secara garis besar sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, maksud, tujuan, latar batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI

Pada Bab ini dijelaskan tentang mikrokontroler, arsitektur mikrokontroler, manajemen memory at89s52, memory program, memory data, lcd, adc dengan mode operasinya, bahasa pemrograman yaitu bahasa c.

BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Dalam bab ini akan di bahas mengenai analisa perangkat keras, perancangan perangkat lunak, diagram alir program, serta bagian-bagian dari program.
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil keluaran atau output dari masing-masing blok rangkaian serta penjelasan arahan program.
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari penyusunan karya tulis.
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